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ABSTRAK 

Aidillia Syafitri (20060069): Dampak Nilai Tukar (Kurs) terhadap Neraca 

Pembayaran di Indonesia: Pendekatan Autoregressive Distributed Lag 

(ARDL). Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang. Dibawah bimbingan Ibu Dr.Dra.Sri Ulfa Sentosa, M.S. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak nilai tukar, pendapatan 

nasional, dan suku bunga terhadap Neraca Pembayaran di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Bank For 

International Settlements (BIS), Statistika Ekonomi dan Keuangan Indonesia 

(SEKI), Bank Indonesia, dan World Bank. Dengan variabel penelitian yang 

dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu variabel terikat dalam penelitian ini 

menggunakan Neraca Pembayaran, Variabel bebas menggunakan Nilai Tukar 

serta variabel kontrol terdiri dari Pendapatan Nasional dan Suku Bunga. Penelitian 

ini menggunakan data time series tahunan dari tahun 1993 sampai 2023. 

Penelitian ini menggunakan analisis Autoregressive Distributed Lag (ARDL). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tukar memiliki hubungan positif dan 

berpengaruh signifikan terhadap neraca pembayaran dalam jangka pendek, 

sedangkan dalam jangka panjang nilai tukar memiliki hubungan positif namun 

tidak berpengaruh signifikan terhadap neraca pembayaran. Pendapatan nasional 

dan suku bunga memiliki hubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap 

neraca pembayaran dalam jangka pendek, sedangkan dalam jangka panjang 

pendapatan nasional dan suku bunga tidak berpengaruh signifikan namun 

memiliki hubungan negatif terhadap neraca pembayaran.  

Kata Kunci: Nilai Tukar, Pendapatan Nasional, Suku Bunga, Neraca 

Pembayaran, ARDL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Adanya era globalisasi ekonomi saat ini, keterkaitan antarnegara 

semakin kuat,terutama dalam aspek perdagangan internasional dan 

pergerakan modal.  Keadaan tersebut mengakibatkan perekonomian suatu 

negara menjadi sangat rentan terhadap dinamika yang terjadi di pasar 

global. Salah satu indikator penting yang mencerminkan posisi ekonomi 

suatu negara dalam konteks global adalah neraca pembayaran. 

Neraca pembayaran merupakan suatu catatan sistematis tentang 

seluruh transaksi ekonomi luar negeri yang dilakukan oleh penduduk suatu 

negara dengan penduduk negara lain dalam jangka waktu tertentu, 

biasanya satu tahun (Tambunan, 2001).  Neraca pembayaran terdiri dari 

dua komponen utama,yaitu transaksi berjalan (current account) dan 

transaksi modal dan finansial (capital and financial account). Sehingga 

kedua transaksi tersebut mengakibatkan dinamika dalam posisi neraca 

pembayaran suatu negara (Hady, 2009).  

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan perekonomian 

terbuka tidak terlepas dari dinamika perekonomian global yang tercermin 

pada posisi neraca pembayarannya. Neraca pembayaran Indonesia dalam 

beberapa tahun terakhir mengalami dinamika kompleks, yang 

mencerminkan berbagai faktor domestik dan eksternal. Dalam laporan  

Bank Indonesia, (2022) menjelaskan bahwa fluktuasi nilai tukar memiliki 
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dampak yang kompleks terhadap neraca pembayaran, terutama 

pengaruhnya terhadap arus perdagangan dan investasi. 

 

Gambar 1. 1 Neraca Pembayaran Indonesia 2003-2023 (Juta USD) 

Sumber: Statistika Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) 

Berdasarkan gambar 1.1, dapat disimpulkan bahwa neraca 

pembayaran indonesia dari tahun 2003 hingga tahun 2023 mengalami 

dinamika yang kompleks. Suprlus tertinggi neraca pembayaran Indonesia 

terjadi pada tahun  2010  sebesar 30.285 juta USD. Surplus neraca 

pembayaran ini disebabkan oleh peningkatan pada neraca modal dan 

finansial yang mencapai 26.620 juta USD serta kontribusi positif dari 

transaksi berjalan sebesar 5.145 juta USD. Hal ini didorong oleh 

pemulihan ekonomi global, harga komoditas global yang tinggi dan 

peningkatan arus masuk modal. Sedangkan defisit tertinggi neraca 

pembayaran terjadi pada tahun 2013 sebesar 7.325 juta USD. Penyebab 

utamanya adalah defisit transaksi berjalan yang cukup besar yaitu sebesar 
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2.912 juta USD. Hal ini diakibatkan oleh penurunan harga komoditas 

global, dan ketidakpastian kebijakan moneter global oleh The Fed. 

Meskipun neraca transaksi modal dan finansial mengalami surplus sebesar 

22.009 juta USD, tetapi tidak dapat mengimbangi defisit neraca transaksi 

berjalan. Hal ini dikarenakan tidak semua surplus neraca transaksi modal 

dan finansial berbentuk valuta asing yang bisa langsung digunakan untuk 

membiayai defisit pada neraca transaksi berjalan, serta sebagian besar 

surplus neraca transaksi modal dan finansial berbentuk FDI atau investasi 

portofolio yang tidak liquid.    

Defisit ataupun surplusnya neraca pembayaran sangat menentukan 

kondisi ekonomi suatu negara (Masdjojo N.G.,2005). Dimana neraca 

pembayaran dapat dijadikan tolak ukur dalam mengukur kemampuan 

perekonomian suatu negara  , terutama yang berkaitan dengan transaksi 

internasional. Transaksi internasional dalam neraca pembayaran 

membutuhkan mata uang suatu negara. Oleh karena itu, nilai tukar 

memiliki peran yang penting dalam neraca pembayaran (Oladipupo, A.O 

and Onotaniyohuwo, 2011).  

Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi neraca 

pembayaran yaitu nilai tukar mata uang. Dimana fluktuasi nilai tukar dapat 

mempengaruhi kedua komponen utama dalam neraca pembayaran yang 

terdiri dari neraca transaksi berjalan dan neraca transaksi modal dan 

keuangan. Sehingga fluktuasi nilai tukat dapat mempengaruhi berbagai 



4 
 

 
 

aspek ekonomi terutama neraca pembayaran, yang merupakan indikator 

kesehatan ekonomi eksternal suatu negara (Krugman et al.,2018).   

 Asteriou et al., (2016) menyatakan bahwa perubahan nilai tukar 

dapat mempengaruhi daya saing ekspor dan biaya impor, sehingga 

berdampak pada neraca transaksi berjalan. Selain itu , pergerakan  nilai 

tukar juga dapat mempengaruhi keputusan investasi asing dalam 

melakukan investasi, yang berdampak pada arus modal masuk dan keluar, 

yang tercermin dalam neraca modal dan finansial (Combes et al., 2012).  

Dengan demikian, nilai tukar dapat mempengaruhi neraca pembayaran di 

satu sisi neraca transaksi berjalan melalui  ekspor dan impor dan di sisi 

lain neraca transaksi modal dan finansial melaui arus modal masuk dan 

arus modal keluar. 

 

Sumber: Bank for International Settlements (BIS) 

Gambar 1. 2 Nilai Tukar Riil Indonesia 2003-2023 (dalam Indeks) 
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Pada  gambar 1.2. menunjukkan bahwa indeks nilai tukar riil 

Indonesia mengalami fluktuasi signifikan. Dimana nilai tukar riil 

Indonesia tertinggi terjadi pada tahun 2010 sebesar 110,51 yang 

menunjukkan peningkatan nilai tukar sebesar 24,86% dibandingkan 

dengan nilai terendahnya. Dan nilai tukar riil terendah terjadi pada tahun 

2005 sebesar 88,51 yang menunjukkan bahwa nilai tukar mengalami 

penurunan sebesar 19,91% dibandingkan dengan nilai tertingginya. 

Fluktuasi ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti krisis ekonomi 

global, perubahan harga komoditas dan kebijakan moneter. Meskipun 

mengalami beberapa penurunan setelah tahun 2010, nilai tukar riil 

cenderung lebih stabil pada tahun berikutnya dengan nilai berkisar antara 

96 hingga 103, hal ini menunjukkan peningkatan ketahanan ekonomi 

Indonesia terhadap guncangan eksternal. 

Nilai tukar riil mengukur perbandingan harga relatif barang dan 

jasa antara dua negara dengan memperhitungkan nilai tukar nominal yang 

disesuaikan dengan perbedaan tingkat harga. Fluktuasi nilai tukar, 

terutama nilai tukaar riil dapat memiliki dampak signifikan terhadap 

berbagai aspek ekonomi, termasuk neraca pembayaran suatu negara. 

Dimana nilai tukar riil mencerminkan daya saing harga relatif barang dan 

jasa suatu negara di pasar internasional, sehingga perubahan nilai tukar riil 

dapat mempengaruhi arus perdagangan dan modal (Maurice & Kenneth, 

2005). Ketika nilai tukar riil mengalami apresiasi hal ini akan 

menyebabkan daya saing ekspor menjadi menurun dan meningkatkan 
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impor  sehingga neraca transaksi berjalan cenderung memburuk, namun 

apresiasi dapat menarik lebih banyak investasi asing yang dapat 

memperbaiki neraca modal dan finansial  (Bahmani-Oskooee & Ratha, 

2004).  Sementara itu, depresiasi nilai tukar riil menyebabkan daya sing 

ekspor meningkat dan  impor menurun sehingga memperbaiki neraca 

transaksi berjalan dalam neraca pembayaran, tetapi depresiasi nilai tukar 

riil dapat mengurangi daya tarik investasi asing yang dapat mempengaruhi 

neraca modal dan finansial (Arize et al., 2017) . 

Selain nilai tukar, Pendapatan nasional juga memainkan peran 

penting dalam neraca pembayaran suatu negara. Peningkatan pendapatan 

nasional cenderung meningkatkan impor karena peningkatan daya beli, 

yang akan berdampak negatif terhadap neraca transaksi berjalan jika tidak 

diimbangi dengan peningkatan ekspor (Salvatore, 2013). Selain itu, 

pendapatan nasional yang lebih tinggi juga dapat meningkatkan 

produktivitas dan daya saing internasional yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan ekspor dan menarik investasi asing sehingga dapat 

memperbaiki posisi neraca pembayaran (Krugman et  al, 2018). 

Sementara itu, suku bunga juga bisa menyebabkan fluktuasi neraca 

pembayaran. Suku bunga merupakan instrumen kebijakan moneter yang 

memiliki implikasi langsung terhadap neraca pembayaran melalui 

pengaruhnya terhadap arus modal dan nilai tukar. Menurut teori paritas 

suku bunga, perbedaan suku bunga antar negara dapat mendorong 

pergerakan modal lintas negara yang tecermin dalam neraca modal dan 
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finansial (Mishkin, 2019). Suku bunga yang lebih tinggi cenderung 

menarik investasi asing dan meningkatkan surplus neraca modal dan 

finansial pada neraca pembayaran, tetapi juga dapat memperkuat nilai 

tukar domestik yang berpotensi mengurangi daya saing ekspor (Maurice & 

Kenneth, 2005). 

Secara teoritis, depresiasi nilai tukar dapat meningkatkan daya 

saing ekspor suatu negara dengan membuat barang-barang ekspor menjadi 

lebih murah dipasar internasional. Sebaliknya, depresiasi juga dapat 

meningkatkan biaya impor, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

neraca perdagangan. Teori ini dikenal sebagai elasticity approach  yang 

dikembangkan oleh Marshall dan Lerner (Salvatore, 2013). 

Sementara itu teori Mundell- Fleming menyatakan bahwa dalam 

sistem nilai tukar mengambang, depresiasi mata uang domestik akan 

memperbaiki neraca pembayaran melalui peningkatan ekspor neto 

(Mundell, 1963). Selain itu, depresiasi mata uang domestik dapat 

mengurangi minat investor asing untuk berinvestasi yang dapat 

menyebabkan arus modal keluar dan memperburuk posisi neraca 

pembayaran. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai neraca 

pembayaran dan nilai tukar, tetapi hasilnya masih terdapat kesenjangan. 

Beberapa menyimpulkan bahwa nilai tukar berpengaruh positif terhadap 

neraca pembayaran, sementara yang lain menenukan hasil yang negatif.  
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Bahkan ada peneliti yang menyimpulkan bahwa tidak berpengaruh 

signifikan nilai tukar terhadap neraca pembayaran. 

Menurut Effendy, (2014) nilai tukar mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan terhadap neraca pembayaran Indonesia baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek.  Sementara itu , Sujianto, (2020) bahwa 

hubungan antara nilai tukar  terhadap neraca pembayaran memiliki 

pengaruh yang negatif signifikan terhadap neraca pembayaran  dalam 

jangka panjang, sedangkan dalam jangka pendek nilai tukar, pendapatan 

nasional, tidak berpengaruh signifikan terhadap neraca pembayaran 

Indonesia.   

Berdasarkan uraian telaah literatur diatas, masih terdapat 

kesenjangan hasil dalam penelitian terhadap neraca pembayaran Indonesia. 

Jadi, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah nilai tukar 

benar-benar mempengaruhi neraca pembayaran melalui bukti-bukti dari 

neraca pembayaran Indonesia. Dengan menggunakan metode  dan tahun 

penelitian yang berbeda diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

terkini mengenai hubungan nilai tukar dan neraca pembayaran Indonesia. 

Untuk itu ,penulis dalam penelitian ini mengangkat judul “DAMPAK 

NILAI TUKAR (KURS) TERHADAP NERACA PEMBAYARAN DI 

INDONESIA: PENDEKATAN AUTOREGRESSIVE DISTRIBUTED 

LAG (ARDL)”   
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah  yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu : 

1. Sejauhmana dampak nilai tukar  (Kurs) terhadap neraca pembayaran di 

Indonesia 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitian 

ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui dampak nilai tukar (Kurs) terhadap neraca 

pembayaran di Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak, diantaranya: 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

jelas terutama mengenai nilai tukar dan neraca pembayaran dalam 

mengembangkan ilmu ekonomi, terutama ilmu ekonomi internasional 

dan ekonomi moneter 

2. Bagi Akademis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana 

untuk melatih berpikir secara ilmiah dan juga dapat membandingkan 

teori yang telah diterima di bangku perkuliahan. Penelitian ini juga 
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diharapkan bisa dijadikan bahan pertimbangan informasi perbandingan 

bagi penelitian – penelitian setelahnya. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai implementasi dari teori – teori yang telah dipelajari selama 

di bangku perkuliahan dan juga sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S1) pada Program Studi Ekonomi 

Pembangunan Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang 

4. Bagi Pemerintah 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 

kepada Pemerintah dan Bank Indonesia dalam mengambil kebijakan 

berkaitan dengan pengaturan nilai tukar dan neraca pembayaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis estimasi ARDL data time series dan 

pembahasan terhadap hasil penelitian antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:. 

1. Nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap neraca 

pembayaran di Indonesia dalam jangka pendek. Karena depresiasi nilai 

tukar secara langsung meningkatkan daya saing produk ekspor serta 

membuat barang impor menjadi lebih mahal. 

Sedangkan dalam jangka panjang nilai tukar tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap neraca pembayaran di Indonesia, namun 

memiliki hubungan yang positif. Hal ini dikarenakan perekonomian 

melakukan penyesuaian struktural dimana elastisitas permintaan 

ekspor-impor berubah dan pelaku ekonomi beradaptasi terhadap 

tingkat nilai tukar baru. 

2. Pendapatan nasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

neraca pembayaran di Indonesia dalam jangka pendek. Karena 

peningkatan pendapatan domestik mendorong kenaikan pemintaan 

terhadap barang- barang impor lebih besar daripada peningkatan 

kapasitas produksi barang ekspor, sehingga menyebabkan defisit 

transaksi berjalan.  
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Sedangkan dalam jangka panjang pendapatan nasional tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap neraca pembayaran di Indonesia, 

namun memiliki hubungan yang negatif. Hal ini dikarenakan 

perekonomian beradaptasi melalui peningkatan kapasitas produksi 

domestik dan diversifikasi ekspor yang secara bertahap memitigasi 

dampak negatif dari kecenderungan mengimpor. 

3. Suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap neraca 

pembayaran di Indonesia dalam jangka pendek. Karena peningkatan 

suku bunga domestik menekankan investasi dan konsumsi yang 

mengurangi pertumbuhan ekonomi dan eskpor serta juga mendorong 

peningkatan nilai tukar yang menyebabkan barang ekspor menjadi 

kurang kompetitif.  

Sedangkan dalam jangka panjang suku bunga tidak memilki pengaruh 

yang signifikan terhadap neraca pembayaran, namun memiliki 

hubungan yang negatif. Hal ini dikarenakan pasar keuangan dan sektor 

riil melakukan penyesuaian struktural serta faktor- faktor fundamental 

seperti produktivitas dan daya saing menjadi lebih dominan dalam 

menentukan posisi neraca pembayaran. 

 
B. SARAN 

Berdasarkan uraian pembahasan mengenai dampak nilai 

tukar,pendapatan nasional,suku bunga terhadap neraca pembayaran di 

Indonesia, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Pemerintah dan Bank Indonesia, perlu meningkatkan koordinasi 

dalam pengelolaan kebijakan moneter dan fiskal yang efektif, terutama 

dalam pengendalian suku bunga, dan menjaga stabilitas nilai tukar, 

serta mengoptimalkan pengelolaan pendapatan nasional dengan 

mendorong produk domestik untuk mengurangi ketergantungan impor. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian dengan menambahkan variabel- variabel lainnya yang 

berpotensi mempengaruhi nerca pembayaran. Selain itu, penggunaan 

metode analisis yang berbeda. 
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